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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, strategi pemilihan repertoar 

untuk meningkatkan motivasi latihan pemain biola di Sang Surya Philharmonic 

Orchestra oleh pelatih menjadi faktor kunci dalam meningkatkan motivasi latihan 

pemain biola. Repertoar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan, melibatkan 

pemain biola dalam proses pemilihan, dan mencakup variasi genre musik mampu 

memberikan tantangan yang sesuai, meningkatkan motivasi, dan memperkaya 

pengalaman musikal.  

Selain itu, keterlibatan pemain biola dalam memilih repertoar menciptakan 

rasa memiliki terhadap materi latihan, sehingga mereka lebih antusias dan konsisten 

dalam berlatih. Hambatan seperti keterbatasan fasilitas dan perbedaan kemampuan 

diatasi melalui latihan mandiri terpandu dengan pendekatan bertahap. Strategi ini 

efektif dalam mendukung pengembangan teknis dan musikalitas pemain biola 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sang Surya 

Philharmonic Orchestra, repertoar sederhana seperti Twinkle Twinkle Little Star 

Variations, Lightly Row, dan Long Long Ago terbukti efektif dalam membantu 

pemain pemula menguasai teknik dasar biola seperti intonasi, ritme, koordinasi 

tangan, dan kontrol bow, sedangkan repertoar seperti Canon in D, Minuet in G, 

French Folk Song, Deen Assalam, Ampar-Ampar Pisang, Burung Kakatua, dan 
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Gundul-Gundul Pacul membantu pemain tingkat menengah mengembangkan 

kemampuan musikalitas, kestabilan tempo, serta teknik permainan yang lebih 

kompleks. Selain itu, keberagaman genre repertoar yang mencakup musik klasik, 

tradisional, dan religi mampu menciptakan suasana latihan yang lebih menarik 

sehingga pemain tidak mudah merasa jenuh selama proses pembelajaran. 

Keterlibatan pemain biola dalam proses pemilihan repertoar melalui diskusi dan 

evaluasi rutin juga memberikan dampak positif terhadap motivasi latihan karena 

pemain merasa dihargai dan memiliki rasa memiliki terhadap materi latihan yang 

diberikan. Dengan demikian, repertoar yang mampu meningkatkan motivasi latihan 

pemain biola adalah repertoar yang sesuai dengan kemampuan teknik pemain, 

memiliki tingkat kesulitan yang bertahap, bervariasi, mengandung nilai edukatif, 

serta relevan dengan motivasi dan kebutuhan musikal pemain biola. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang strategi 

pemilihan repertoar untuk meningkatkan motivasi latihan pemain biola di Sang 

Surya Philharmonic Orchestra, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pelatih 

Pelatih diharapkan memperluas variasi genre musik dalam repertoar agar 

pemain biola memiliki pengalaman musikal yang lebih kaya, serta 

menyediakan panduan latihan mandiri yang lebih terstruktur untuk mengatasi 

keterbatasan waktu latihan. 
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2. Bagi Pemain biola 

Pemain biola diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pemilihan repertoar dengan memberikan masukan kepada pelatih mengenai 

preferensi dan tantangan yang dihadapi, memanfaatkan waktu latihan mandiri 

secara optimal untuk mengembangkan teknik bermain biola secara individu, 

dan saling berbagi pengalaman dan masukan. 

3. Bagi Komunitas 

Komunitas diharapkan dapat menyediakan fasilitas latihan yang lebih memadai 

untuk mendukung aktivitas latihan para pemain Sang Surya Philharmonic 

Orchestra, termasuk ruang latihan khusus yang dilengkapi dengan peralatan 

yang mendukung, serta mengadakan workshop atau seminar tentang teknik 

bermain musik untuk lebih meningkatkan kompetensi pelatih. 
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